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KATA PET{GAi{TAX

Berkat Rahmad' Tuhan yang Maha Esa, akhirnya penu-Iis dapat menyelesaikan buku 'Dasar otomotif Jir_id 1.Buku lni adalah merupakan materi. d.asar perkuliahan natakuliah Dasar Otomotif.
Dasar otomotif jilid 1 i-ni naterinya terd.iri atasProses kerja mesin empat langkah, dan proses kerja mesindua langkah serta korpo.r"n-konporr"oor"l, .an sistem bahan

bakar.
Besar harapan penulis d.engan ad.anya buku ini, d.i_

harapkan para nahasisr*a d.apat memahaoi. cara kerja eagine
dan sistem penasukan bahan bakar, dan sisten pembuangan
gas bekas.

Penulis yakin dan percaya bahwa buku ini masih ja_
uh dari sempurna, untuk itu nohon ki.ranya para pembaca
dapat nemberikan saran atau kritik pada'penulis d.aIam
rangka perbaikan untuk masa selanjur.rrr.

Harapan penulis, murlah-aud.ahan buku ini beruanfa_
at bagi penulis maupun pembacanya.

Padang, Agustus 1990

Penulis

r.
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BAB I
PROSES KERJA DAN KOMPONfi{-KOMPONE.I I{ESIN

A. Pendahuluan
setiap hari kendaraan beruotor seralu memenuhi

jaran uuurn, bahkan anda sendiri nungkin menggunakan
kendaraan bermotor setiap hari.

Banyak sekali jenis kendaraan bermotor ada yang
beroda dua, beroda tiga, berod.a empat, dan beroda ba-
nyak- setiap jenis meupunyai merek atau nama masing-
masing. Dari kendaraan bermotor yBnE banyak jenisnya
itu kita ambil salah satu diantaranya mobil atau se-
peda motor.

Jenis uobil atau sepeda motor menpunyai berpu-
1uh-puruh marahan beratus-ratus merek clari sekian ba-
nyak negara yang menghasilkan atau yang menbuat ken-
daraan tersebut, dan uasing-masing merek ada sedikit
perbedaan.

Jadi apa sebenarnya yang disebut motor, tJj.ranto
Arismunandar (1977, hal.1) nenyebutkan, uesin yang
mengubah tenaga panas menjadi tenaga penggerak d.ise-
but Motor Bakar.

Dari definisi d.iatas semakin jelas bahwa banyak
kendaraan lain yang sejeni.s yang trenggunakan motor
pembakaran sebagai tenaga penggeraknya. Ditinjau dari
sumber geralnrya naka uobil dan sepeda motor yatrg kita
kendarai tidaklah berbeda prosesnya yang d.ipergunakan
motor bensin, dan prosee, kerjanya dapat dilihat pada
bagian berikutnya.

B. Dasar Kerja Motor Bakar
Untuk mendapatkan suatu kerja pada suatu motor

bakar harus melakukan eopat haI :

1. Menghisap bahan bakar (caupuran bensin d.engan

udara) masuk kedalan ruangaTl silinder.
1
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2. I{enai.kan tekanan gas caulpuran bensin dengan uclara

agar Eemperoleh tekanan hasil pembekaran yang cu-
kup tinggi.

7t. I'leneruskan gaya tekanan hasil penbakaran sedeuiki-
an rupa sehingga dipakai sebagai tenaga penggerak.

+. i'lembuang gas-gas hasil penbakaran keluar dari ru-
an8an peBbakarso.

Keempat hal tersebut terjadi dalan suatu proses
kerja motor bakar yang biasa disebut satu silclus yang
depat diperhatikan pada ganbar berikut.

(r )

(e) lll Langknh pongirnpnn
l2l Lnngknh komproni
l3l Langknh kuin
14l Lnnllknh pornlrrrnrrl;nn

(2,

(3)

Gambar 1.
Siklus kerja Motor Bakar

(Manual Honda C/O, 1978, haI.l)
Pada motor bakar torak alat yang melakukan keem-

pat haI tersebut diatas adalah torak yang .bergerak
naik turun d.idalam sebuah tabung yang disebut silinder

Pergerakan torak terletak antara dua batas
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batas paling atas didalan si-rind.er disebut titik mati
atas (TMA) dqo batas paling bawah didalam sirinder
dinanakan, titik mati bawah ( ,llte ).

Jarak antara ttril, tce nitn d.inanakan panjang lang-
kah gerak torakl atau stroke lihat gambar 2.

TMA
----1

Gambar 2.
Panjang langkah Gerak Torak.

(l.lanua1 Honda CTO. 1978, haI.))
I.lesin empat langkah menerlukan eupat kali lang

kab gerak torak untuk menyelesaikan satu proses ker-
ja, sedangkan mesin dua langkah memerlukan dua kali
geral< torak unturk menyelesaikan satu proses kerja.

C. I{otor Empat Tak
Arti motor empat tak, yaitu setiap jenis motor

I

E.
o
:ofloldl

l
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o
o
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bakar yang dalam setiap silind.ernya untuk mend.apatkan
satu kali pembakaran Bas uenerlukan enpat kali gera-
kan piston, dan dua kali putaran engkolnya (2 x 7600)
yang disertai terbukanya klep buang masing-nasi-ng se-
banyak satu kaIi.
1. Proses kerja t'iotor.enpat tak

Dari uraian dj-atas bahwa motor enpat tak me-
merlukan empat langkah untuk mend.apatkan satu sik-
lus (proses kerja ).
B. langkah penghisapan, (gambar 7 ).

- Torak bergerak dari Ti'iA ke Ti:liB.

-. Katup masuk/intake valve terbuka katup buang
tertutup.

- Bersanaan dengan terbukanya katup masuk, cam-
puran bahan bakar d,:ngan udara yang telah ter
campur didalam karburator, masuk dan terhisap
ke dalam silinder.

- Saat torak berada di [i,lB, katup masuk akan
tertutup.

IIJLET PORT OPEN PORT

MIXTURE OF AIR
O FUEL ENTERING

CYLINOER

PISTOI! l'/OvlNG
DoWNWARO

Gambar J.
Langkah hisaP

(v.A.}j.Hillier & F.lJ .Pittuck, 1972, haI. rt6)
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b. trangkah Kompressi, (gambar zr).
- Torak bergerak dari TME ke TI,IA.

- Katup nasuk dan katup buang lre d.ua_d.uanya
tertutup sehingga gas yang telah d.ihisap tadi
tidak dapat keluar pada waktu d.itekan oleh
torak yang mengakibatkan tekanan gas akan
naik sambiL mengeluarkan panas.

- Beberapa saat sebelum piston mencapaj. TMA,
busi mengeruarkan pereikan bunga api ristrik.

- Gas,/bahan bakar yang telah uencapai tekanan
tinggi terbakar.

- Akibat pembakaran bahan bagar tadi, tekananya
akan naik menjadi kira-kira biga kali lipat.

ECTH PORTS CLOSEO

INTC
OF CYLINO€R

PSTON I'JOI1Mi
UP.#ARO

Gambat 4.
T,angkah Kompressi

(v.A.rd.Ilil1ier & tr.hl pittuck, 1g?2, haI,46)

c. L,angkah Ker ja/lJsaha , ( ganba t 5) .
- Saat ini ked.ua katup masih dalam kead.aan ter-

tutup.
Gas yang terbakar tadi dengan temperatur dan
tekanan yang tinggi akan mengeubang kenudian
menekan d.an memaksa torak turun kebawah, dari
TI{A ke Tl{B.

MILII( UPT PERPUSIAKAAN

II(IP PA DANG
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- saat inilab pertama kali tenaga panas (karori)
dirubah menJadi tenaga gerak/nekanj.s. Tenaga
ini disalurkan melalui batang penggerak dan
oleh poros engkol dirubah men jadi gerak putar.

BOTH PORTS CLOSED

MIXTURE BURNT

PISTON FORCED
OO,vlJ CYL|N0ER

Gambar !.
Langkah Ueaha

(v.A.i.r.Hi11i-er & F.V/ Fj.ttuck, 1g?2, hal.45)
d. Langkah PembuanSsnr (gambar 6).

- Katup buang terbuka, katu.o masuk tertutup.
- Torak bergerak dari TI{B ke Ti.iA.
- Gas-gas sisa pembakaran terd.orong oleh torak

ke luar ,"1rrrrr1*r, 
iJ;1p_ 

buang menuju udara bebas.

OF

[ovtHG
I.JPWARO

INLET POR
CLOSEO

Gambar 6.
langkah penbuangan

(v.A.w.Hi1lier & F.!./ pittuck, 1g?2, ha1./r6)
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Dengan terbuangnya gas bekas sisa pembakaran
'tad.i maka kerja ke empat laugkah dari mesin empat
langkah selesai untuk satu siklus.

Kesimpulanaya, 1(satu) siklus = 2(dua) kali
putaran sumbu engkol. HaL ini berlangsung berulang
ulang sehingga Eettlungkinkan untuk mesin bergerak
terus treo€rus.

2. fanda-tanda_ Motor ernpat tak
Tanda-tanda uotor empat tak yang dimiliki

oleh setj-ap motor empat tak antara lain :

a. Bahan bakarnya bensin rnurni(premiun/super 98)
arti-nya tidak nengguuakan canpuran oli pada
baban bakar baik secara langsung Baupun tidak

b. Setiap silidernya neniliki dua buah katup
yang masing-masing katup, nasuk dan buang
kedua katup ini ber6una untuk mengatur keluar
dan masuknya gas dari karburator kedalan
ruaBg kompressi, mengeluarkan gas sisa penba-
karan dari ruang kompressi (,faai untuk pema

sangannya harus benar-benar baik).
c. Setiap silindernya mempunyai hanya satu tracam

kompressi yaitu kompressi silinder, artinya
setlap dua kali putaran poros engkol hanya

terdapat satu kali usaha.
d". Setiap pistonnya meniliki tiga .ring pistoa

yang terdiri dari : ring kompressi satu, ring
konpressi dua, dan ring oJ.i berguna untrrk pe-
lunasan piston.

e. [erdapaboya rantai camprat atau rantai tiroiug-
yang berhubungan deagan noken as.

V. Komponen utana motor enpat tak
Komponen utama motor empat tak dapat . kita

golongkan menjadi d.ua bagian besar yaitu i

f,l;L II( UPI PERPUSTA,fiAN

II(IP PA DANG
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Komponea yang tidak bergerak, dan komponen
bergerak.
B. Konponen yang tidak bergerak.

- Tutup kepala sili-nder.
.- Tutup klep/katup.
- Kepala silinder.
- Silinderr
- Karter.
- Paking,

ysng

b. Komponen-konponen yang bergerak.
- Ring piston.
- Piston.
- Pin piston.
- Sumbu engkol,/poros engkol.
- Sunbu bubungan.

- Magrit generator.
- l\oken BSo

- Gigi noken BS.

- Pesavrat katup.
- Rantai tining.

Setelah mengenal nana-nama konponen yang
terdapat pada engiire yang Benggunakan mesin 4
langkah, selaujutnya harus d.iketahui pula fungsi
dan kerja darl setiap konponen utaua dari eugine
tersebut sebagai berilnrt,

1). Iabung siliad.er
Ka1au diibaratkair kepada tubub nanusia

tabung silinder ini dapat diunpamakan d.engau

lanbung yaBg berfungei berguna nencernakan
makanan yang nasuk uenjadi zat-zab yang pen-
ting pada tubuh manusia dan kenudian untuk
meniubulkan gaya kerja.

Tabung silinder juga adalah sebagai
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tenpat Eemproses bahan bakar bercanpur udara
yang selanjutnya akan dibakar pad.a ruang
bakar, sehingga menperoleh tekanan dan ten-
peratur yang tinggi.

Karena terjadinya tenperatur dan te=
kanan yang tinggi serta gesekan pistonr/torak
terhadap dinding silinder, maka peubuatan
tabung silinder haruslab darj- bahan yang cu-
kup kuat.

Pada umutrnya tabung silinder flibuat
dari bahan baja tuang untuk nesin yang kons-
truksi besar dan bahan logao aluminium pa-
duan yang dibagian dalamnya dipasangkan ta-
bung dari bahan baja yaitu pada bagian tem-
pat bergeraknya torak pada motor berkonstruk
si kecil.

Pada nesin empat tak dind.ing silj-nd.er-
nya berbentuk rata dan licin, sedangkan pada
motor dua tak dinding silinder menpunyei
rongga-ronga bilas dan rongga pembuangrlihat
gambar /.

roi99a
ias

o rJ

salu
I rongga
gilas

Gambar 7.
{labung Silinder

(Manual Eonda C|O, 19?8, haI.1V)

M;i"Ii( UPT PERPUSIAIfiAN
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2). Kepala silinder.
Sana halnya dalam ruaagan siLind.er._

yang nengalaui tekanan dan temperatur ti.ng-
gir demikian juga pada kepala siLinder te-
rutama pada bagian ruang bakarnya.

Untuk itulah pada kepala silinder dj-
buat dari bahan aluminium paduan. Untuk
menghinderkan dari kebocoran biasanya di-
beri paking dan pengencangau baut guna . Ba-
rapatkan kepala silinder terhadap siLj-nder-
nya haruslah seteliti mungkin dan menuruti

. pengerssan dari pabrik penbuatnya.
Kepala silind.er dua tak lebih seder-

hana dari kepala silinder enpat tak, jika
dilihat pada konstruksinya, haI ini disebab
kan konstruksi kepala silinder empat tak
harus dipertimbangkan, karena konponen yang
diperlukau seperti, katup masuk dan katup
buang dan peralatan pengerak katup J.ainnya.

7) . Blok siU.nder
Blok silinder berfungsi sebagai pen:'

dukung dari komponen, kepaJ.a silinder, si-
lind.er, poros engkol, kopling dan lain-lain
lihat gambar B .

Blok nesio biasanya d.ibuat dari baban

logan aluniniun pad.uan. Fungsi Lain dari
blok siliuder adalah seba6ai wadah ninyak
pelumas, sekaligus untuk nend.inginkan roiuyak
pelunas didalam sirkulasinYe.

Berbeda d.engan blok silind.er dua

langkah sepertj- vespa dan jenis laiunya. Pa-
da blok nesin terdapat rongga yang dibubung-
kan dengan karburator sebagai- penasukan' ba-
ban bskar.
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Gaubar 8.
Blok Silind'er

(Manual Honda CG12rt 19?BrhaI '15)

4). Torak (Piston).
Torak akan nendapatkan bahan yang be-

rat dalam silinder dan ruans bakar, maka da-

lam penbuatannya harus diperhitungkan den$an

teliti, tentaug peuakalan' bahannya serta
bentuk dari torak i-tu sendiri, agar dapat

mengetahuinYa dalan mesin'
Pada uulutsnya torak dibuat dari baban

aluminium paduanr YanB mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut 3

- Ringan

- Penghantar Banes Yang baik

- Pemuaiannya keeil
- fahan terhadap keausan akibat gesekan

- Kekuatan yang tinggi, terutana pada tempe-

ratur Yang tinggi
Kalau kj-ta nelihat kepala torak' pada

unulnnya rata, tetapi disebabkan adanya ke

MILII( UPT PERPU$TAIffiAflI
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butuhan sehubungan dengan komBressi dan bentuk
dari ruang bakaraya, naka torak dapat iuga
berbentuk i
- Cekung

- Gembung

- Kerucut terpaacung
- Bentuk deflektor (tonjolan pengerak gas),

pada umulBnya pada torak notor dua takr guna

uatuk membantu uemisahkan gas yang baru ma-

suk, dan gas bekas.

Dianeter torak dibuat lebih kesil dari
pada dianeter lubang tabung siliadernya. Se-
waktu mesin bekerja, kerenggangan itu akan di-
rapatkan blen ring torak yang mempunyai sifat
pegas. Guna untuk menghindari kemacetan saat
torak memuei diwalrtu uesin panas, maka pada u-
jung cincin (ring) torak terdapat jarakr disam
ping i,tu pelunasan antara di.oding silinder
dengan torak dan cincin (ring) torak ini harus
benar-benar baik dan senpurna.

Ketentuan dari kereaggangan antara d'ia-
meter torak d.engan diaroeter 3-obang silinder
Bempunyai besar tertentu pada sebiap jenis no-
tor sesuai dengan petunjuk pabrik. Kalau torak
diukur dengan benar, maka torak itu tj-dak ber-
bentuk silind.er, uelainkan dianeter bagian

atas umuumya lebih kecil- deri pada bagian ba-
wah, karena pada bagian itu neud.erita panas

yang lebih.

5). Cincin torak (ring Piston).
Fungsi dari cincia torak adalah
- Mempertahaukan kerapatau antara torak dengan

dind.ing silinder sgar tidak terjadi kebocoran
gas ked.alam xuang bak mesin.
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- Untuk nembantu pengontrolan pelapisan minyak
pelumas pada dinding siliud.er.

Dari kedua fungsi tersebut diatas jelas
bahwa cincin torak harus dibuat dari bahan
yang dapat memenuhi persyaratan tersebut. Pada
umuumya cincin torak dibuat dari bahan besi
tuang dan juta dari bahan baja paduan d.engan

tambahen baban-bahan lain sebagai lapisan pada
bagian permukaan yang bergesekan.

Melibat dari fungsinya cincin torak da-
pat dibagi dalam : ring kompressi, ring BeIu -
masan. Pada umurnnya mesin-mesin yang kecil Btr-
pat iangkah mempunyai tiga cincin yaitu :

2 buah sebagai cincin kompressi-.
- 1 buah sebagai cincin peluraas, gambar 9.

berbeda dengan motor dua langkahr yaitu
mempergunakan dua ring torak dan kedua-d.uanya
adalah ring kompressi banpa ring pelunasan,
gaubar 1O.

Gambar 9.
lorak d.an cincin torak
motor 4 langkah.

( Itianual. Honda CG 125,

Ganbar 10.
Torak dan cincin torak
motor 2 langkah.

1978. haL.17 )
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5). Pena torak (pin piston).
Fungsinya adalah untuk mengikat atau

meaghubungkan torak dengan batang torak disan-
ping juga untuk memindahkan tenaga dari torak
ke batang'torak, agar gerak bol'ak balik dari
torak dapat dirobah nenjadi gerak putar pada
poros engkol, gaubar 11.

Fri
F€

ffi
0

I

7).

Gambar 11.
Pena forak

(;onn Deere r1972rha! .2-+4)

Batang pen6erak (Conuecting l?oci)-.

Batang pengerak adalah berfungsi. untuk
menghubungkan torak dengau poros engkol. pada

konstruksi batang pengserak terdiri dari ba-
gin-bagian :

- Kepala kecil
- Tangkai'
- Kepala besar
Bibsanya panjang batant penggerak pada motor

kira-kira dua kali langkah gerak torak, dan

d.ibuat dari bahan besi ttqle atau baja. Dapat

dilihat pada ganbar 12.

.W
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Gambar 12.
Batang Pengerak

(V.A.it.Hi11j-er & F.t/.pittuck, 19?Zr ital .r9)

B). Poros engkol (Crankshaft)
TeLah dijelaskan terdahul_u bahwa gerak

bolak balik pada torak telah dirobah menjad.i
gerak putar oleh poros engkol melalui pena to-
rak dan batang penggerak.

Pada umuulnya pcros engkol dibuat dari
bahan baja. Dillhat dari jenisnya, poros eng.-
ko1 pada sepeda motor dapat dibagi dalan dua
bagj-an :

a).Jenis built up, seperti pada notor kecil
yang menpunyai jumlah silinder satu atau
dua.

b).Jenis one piece, sepertir pada motor jenis
besar yaag mempunyai jumlah silinder banyak
misalnya Hond.a CB ?5O .

9). Roda Gila
Roda gila berfungsi untuk meneruskan ge-

rak putar dari poros engkol d.an untuk menjamin

MlLII( UPT PERPUSTAIOAN

II(IP. PADANG

N



16

agar torak dapat nencapai, gerak langkah berikut
nya. Dapatnya poros engkol berputar secara te
rus nenerus adalah aklbat adanya tenaga gerak
(energi kj.netis) yang tersinpan pada roda gi1al
sebsgsi kelebihan pada saat langi<ah kerja.

Dalam pembuatan roda gila harus dibalan-
sir dengan teliti agar putaran mesin rata beaar
tanpa. ada getaran. Pada nesiu sepeda notor ro<ia
gila berfungsi sebagai rotor generator.

Gambar 1J.
Poros Engkol

(i'lanual Honda CG 125, 1978, hal .19)

D. Sisten Yang Terpenting Da1am Motor Bakar.
Sisteu yang terpenting dalan motor bakar adalah

sisten penasukan bahan bakar, khusus untuk notor + -
langkah meliputi konponen-konponen berikut :

'1. Katup
Pada motor bensin empat langkah, pemasukan

d.ilakukan melalui katup nasuk dan pembuangan d.ila-
kukan oleh katup buang. Iriembuka dan nenutupnya ke-
d.ua katup ini diatur oleh putaran sumbu bubungan .
Katup masuk dan katup buang dapat dibedakan dari
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diameter daun katupnya. Pad.a unumnya dj.aneter daun
katup masuk lebih besar dari diameter daun katup
buang, haI ini berguna untuk memudahkan lebih 'ba-
nyak bahan bakar yang uasuk ked.alam ruang silind.er.

Katup masuk memperoleh pendinginan darj. bahan
bekar yang masuk melalui katupl sedsngkan katup bu-
ang hanya dilalui oleh gas buang yang panas d.ari
hasj-I penbakaran yang bersuhu tinggi.

Pada umunnya katup nasuk dibuat dari' bahan

baja paduan yang d.iperkeras, sedangkan katup buang
d.ibuat dari bahan yang harus lebih kuat lagi, teru-
tam harus keras, taban terbadap tenperatur tinggi
dan harus tahan karat.

Pada gambar berikut ini diperli-hatkan, gambar

katup yang terpasang pada kepala silinder pada se-
buah mesin yang lnenggunakan katup kepala.

Gambar 14.
Katup dau kepala silinder

(v.A.w.Hi1Lier & F.l,J.Pittuck r'1g?'2n hal .gr)

2. Dudukan katup
Dudukan katup yang biasanya terdapat pada

kepala silinder atau blok silinder biasanya xoeru-

pakan suatu cincin dari suatu bahan yang lain di-

MILII( UPT PERPUSTAIilAi\|
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Pasangkan secana tekanan pada kepala siliader atau

.blok silinder tersebut
Peruukaan duduksn'katup ini biasanya diasah

meubentuk sudut ]Oo sampai 47o terhadap sunbunya.
Permukaan ini harus dibuat halus dan rapat terha-
dap katup, agar tidak terjad.i kebocoran gas lebih-
Lebih sewaktu langkah kompressi dan langkah usaha.

Untuk neaghaluskan permukaan d.udukan biasa-
nya disebut dengan menskir katup dengan Bengguna-
kan, karborandun untuk menjamin kerapatan.

Dudukan katup d.ibuat dari bahan yang tahan
terhadap goresan, tumbukan, karatan, keausan dan
temperatur tinggi.

V. Letak Katup dan Gerakan Katup
letak katup erat sekali hubungannya dengan

sistem gerakan katup. Tiga tip.e letak katup yang
menouJol adalah :

- Katup sisi (side valve) biasa juga disebut katup
kepala I (lr-head).

- letak katup disamping silinder atau katup sisi,
secara nekanis sistem ini sederhana tetapi hr-
rang baik ditinJau dari aliran gas dalatr ruang
penbakaraD. Pada rnasa klni sistem ini sudah ja-
rang dipergunakan.

- Sistem katup dikepala (oHV = Over Head Valve).
letak katup dikepala silinder, sisten ini lebih
efisien, terutama dalap haI proses penbakaranl-
(konpressi dapat tinggi dan tidak terjadi deto-
nasi).

Beberapa sistem penggerakan katup yeng
iering dipakai adalah :

: Sistem penggerakan katup langsung, sisteu ini
tidak menggunakan pelatuk katup. Biasanya ter-
dapat pada notor yang nenggunakan katup sanping.
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Gambar 11.
Katup Senping

(Eonda Ivlanual ,19?E, haI ,21)

- Sisten katup yang menggunakan batang penumbuk
dan pelatuk katup, biasanya dipakai pada mo-
tor dengan sistern O H V , seperti pada notor
honda s 11O .lihat gambar 16.

Gambar 16.
Katup Kepala

(Honda Manual 1g?8, ha1,21)

E.
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- Suatu Variasi dari pada sisten yang menggukan

batang penunbuk d.an pelatuk katup adalah yang

dipakai pada nesin houda AG 110/12, yang meng-

gunakan canflower yang berporos , gambar 17.

Ganbar 17.
Canflower

(Manual Honda CG110r 1978, hal.2r)

- Sisten OHV (Over Head Valve) den6an poros bu-
bungan terletak di kepala silinder- Sisten ini
adalah yang menggunakan pelatuk katup dan ada

yang tanpa pelatuk katup. Pemakaian inj- biasa-
nya pada uotor putarqn tinggi.

- Sistem DOHC (Double over Head Camshaft) dengan

dua poros bubungan di kepala silinder, sebuah

untuk katup masuk dan sebuah lagi untuk katup
buang. Sering dipakai pada sepeda motor yang

bersilinder banyak

4. Poros Bubungan
Pada uraian mengenai katup telah dijela-skan

bahwa pergerakan dari pada katup masuk dan katup
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buang d.iatur oleh putaraa poros bubungau. {Ienaga yang
uoemutarkan poros bubungan berasal dari putaran poros
enkol yang dihubungkan nelalui rantai atau roda gigi.

Pada sepeda motor honde, uuurnnya Eernpergunakan
rantai, tetapi adajuga yang rnempergunakan roda gigi
seperti pada jenis CG11O/12! dengan jenis OHV. Kesesu
aian antara putaran poros bubungan dengan putaran po-
ros engkol, berarti juga nenentukan kesesuaian antara
pengaturrn pergerakan torak pada setiap langkab untuk
nencapai satu kali proses kerja (Iihat prinsip kerja-
motor empat langkab). Maka untuk Eencapai keselarasan
tersebut pada poros bubungan dan poros engkol dipa-
sangkan roda gigi dimana perbandingan juulah gigi pa-
da roda gigi poros bubungan ad.alab dua kali lebih ba-
nyak dari pada.rode Sigi poros engkol.

Dengan demikian dapat disinpulkan bahwa :

1 proses kerja = 2 x putaran poros engkol = 1 x puta-
ran poros bubungan.

Pada poros bubungan terdapat beberapa buburrgan
(cam atau nok) yang masing-masing nengatur peobukaan
sebuah katup. Kontak antara bubungan dan tangkai ka-
tup tidak secara langsung, melainkan d.engan peranta-
raan caEflolrer atau roker Brro.

STEM

PIVOT

SCREW

Gambar 21.
Mode1 Pemakaian Poros Bubungan

(v.A.t'I.Eillier & F.!,J.Pittuck, 1972, hal .9+)

(o)
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Ganbar 22.
Cara kerja Bubungan

(l'lanual Honda , 1978, hal .26)

Cara kerja bubungan adalah sebagai berikut :

- Apabila titik I menyentuh pelatuk, maka katup nulai
terangkat dan akan terbuka penuh setelah mencapai

puncak ton jolan (titit< u;.
- setelah nelewati puncak, katup ai<an turun keubali

dan tertutup rapat setelah titik c. Apabila melihat
bentuk tonjolan dari deri poros bubungan dapat d'i-
perinci lagi fungsinya sebagai berikut 2

- Lebar tonjolan (jarak dari titik A ke titik c ue-
laIui titik b). Jarak yang menentukan lamanya pem-

bukaan katup dari mulai terbuka, terbuka penuh dan

kenudian tertutup kembali. waktu ini dapat dinyata
kan dalau derajat Poros engkol'
ContohnYa i

tKatup masuk!

! terbuka !

Katup lvlasuk!

tertutllp !

Katup Buang!
terbuka I

Katup buang !

tertutuP !

rqo.,,
! Sebeluu
!. fMA

t 7ro
! Sesudah
! TIUB

! zro
! 'Sebelum

! TI,IB

t50
! Sesudah
! TI,IA

I

I

I

linggi tonjolaa, trenentukaa besar kecilnya kdtup ter-
buka.
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- Bentuk pernukaau profir tonjolan, nenentukan perce-
patan penutupan dan pembukaaa katup oleh bentuk per
mukaan profil tonjolano$8.

umumnye bahan poros bubungan tersebut dari be
sl tuang atau baja paduan d.engan peayepuhan pada
bagian permukaan tonjolannye agar keras sehingga
mempertinggi ketahanan terhadap keausan. pada poros
bubungan terdapat beberapa lobang sebagai saluranr-
minyak pelumas.

Gambar 2J.
Safuran [riinyak pelumas

(l'lanuaL 
.Honda ,19?8, hal .26)

E. Motor Dua Tak
Pada Itlotor Bensi_n Dua Langkah, setiap siklus

terdiri dua langkah piston atau satu kali putaran po-
ros engkol. Jadi satu kau. langkah usaha terjadi pa-
da setiap dua langkah piston. proses yang terjadi Da-
d.a motor dua langkah, hanya uaslng-masing proses ti-
dak terjadi pada satu langkah penuh.

Untuk jenis motor dua tak j.ni bahan bakarnya di
oanpur dengan minyak perumasrgunanya ad.alab sebagai
pelumasan antara piston dengen dinding silinder, dan
sekaligusr untuk membantu pendinginaa.

1. Proses Kerja I'lotor 2 Tak.
Dari uraian diatas bahya motor dua tak memer

lukan dua langkah untuk satu siklus.

MILI:i Ui?T PERPUSTAIGAN
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B. Langkah Pertana, gambar 24.
Proses nasuknya gBSr petrampatan d.an penba-

karan gas.

- Piston bergerak dari TIIiB ke fl"IA.

- Bersamaan dengan terbukanya lubang saluran ua-
suk, maka gas dari karburebor terhisap trasuk
kedalam karter (ruang sumbu en6ko1.

- Saat piston hampir mencapai TI'IA, Busi menerci-
kan bunga api listrik tegangan tinggi untuk
membakar tas yang telah dikoropressi.

PORT

PORT

Ganbar 24.
Pemasukan Gas, Pemampatan, Penbakaran

(V.A.1'/.Hil1ier & F.W. Pittuck, 19?2, hal.48)

b. Irangkah Ked.ua, gaubar 2!.
Proses kerja, eompressi karter, buang, bi-

las.
- Piston beigerak dari TMA menuju TItlB.

- Gas buang didalam silinder yang telah dibakar
akan berusaha keluar laIu meudorong piston ke-
bawah dengan disertai tenaga tekanan IaIu ke-
mud.iau, tekanan tersebut akan d.isimpan dan di-
rubah oleh sumbu engkol menjadi tenaga motor.

- Sedangkan gas didalam karter akan dikonpressi-
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sehingga kita sebut konpressi karter.
- I(enudian lubang saluran keluar terbuka oleh

piston, maka gas sisa pembsksrsn akan keluar
melalui saluran buang dari dalam siLind.er
yang langsung ke kmalpot.

- Pada waktu lobang saluran bilas telah terbuka
oleh piston, naka gas yang telah dikompressi
didalam karter akan berusatia naik keatas pis-
ton untuk membersihkan gas yang nasib tinggal
didalam silinderr dan sekaligus gas baru ter-
sebut menempati ruang silindeb untuk kemud.ian
dibakar dan ini terjadi terus Eenerus selama
mesj-n dalam keadaan hidup.

Gambar 2!.
Proses Kerja, Konpressi, Buang

(V.A..,.J.Hi1lier & F.W.Pittuck, 1972, hal.IlB)

2. Tand.a-tanda motor dua tak
Tanda-tanda motor dua tak yang dimiliki se-

tiap motor d.ua tak antara lain !

I o Bahan Bakarnya selaIu d.icampur d.engan o1i baik
secara langsung kedalam tanki bahan bakar atau
dengan cara memj-sahkannya.

Ir

irm

ro
\\

o

( \I
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b. Setiap silinder tidak memiliki katup dan seba-
gai pengantinya adalah piston valve atau reed
valve maupun rotari valve untuk mengatur masuk
gas ke dalam ruang silider.

c. Setiap piston hanya menpunyai dua buah ring
yaitu masing-masing ring konpressi f dan ring
kompressi II.

d. Setiap silinder neniliki dua Bacan konpressi
yaitu konpressi silinder daa karter.

e . Setiap dua kali gerakan piston terjad.i satu
kali peubakaran gas.

1. Ringkasan
Pada setengah putaran poros engkol pertama

[itik ]iati Bawab ke titik I'lati Atas.
- Diatas torak, terjaiii Langkah konpressi d.an

langkah pembakaran.

- Dibawah torak, terjadi langkah pengS-sapan.

Pada setengah putaran poros engkol berikut, TIIA

ke fl'lB
- Dj-atas torako terjadi langkah pembuangan dan a-

waI pemasukan gas baru kedalan ruang bakar.
- Dibawah torakrterjadi langkah kerja dan pembila

san bahan bakar didalan bak mesin.

4. Sistem pemasukan bahan bakar
DidaLam buku sepeda motor sat!--yang dikutip

Amrizal Arief (OAg, ha1 .26) dijelaskan bahwa :

sistem pemasukan bahan bakar d.an penbuangan gas

sisa penbakaran pada mesin d.ua langkah dilakukan
melalui rongga-rongga (port) r gambar 26.
Bo Fungsi dari masing-masing rongga.

- Rongga masuk (inlet port').
Tempat masuknya campuran bahan bakar d'engan

udara dari karburatoq ke dalam karter di ba-
wah torak .
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- Rongga bilas (scarriug port). fenpat masuk-

.nya baban bakar tadi dari karter ke iuang
bakar.

- Rongga buang (exhaus port). Tempat keLuar-
nla gas si.sa pembakarafi.

Gambar 26.
Irisan Inlotor Bensin 2 Tak

(Amrizal Arief, 1989, hal.27)

b. Flacam-macan sistem rongga pada motor 2 tak.
1). Piston port

Pada sistem ini rongga nasuk, rongga
bilas dan rongga buang senuanya terletak
pada diuding sil-inder. Dengan demikian pen-
bukaan dan penutupan r<ingga-ronBga tersebut
d.itentukan oLeh posisi badan torak dalam

pergerakannya. Ciri yang dapat dilibat pada

sistem ini adalah kedudukan karburator me-

nempel Pada dinding sili-nder.
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2). Rotary Valve.
Pada sisteu ini rongga ulasuk terletak

dibawab dinding carter. Pengaturan petrssrlr
kan bahau bakarnya dj.tentukan oleh posisi
Itcoaksn" pada suatu piringan yang berputar
sebagai katup d.arj. rongga masuk. Disanping
itu, ad? iuga sisteu yaag trenggunakan poros
engkol sebagai katup rotari.

V). Reed valve
Pada sistem ini, yang bertindak seba-

gai katup-katup untuk pengaturan peuasukan
bahan bakarnya adalah semacan plat-pIat ti-
tipis seperti harmonika yang membuka d.an

menutup akibat perbedaan tekanan.
Dengan catatan pada sistem rotary

valve dan reed va1ve, walaupun rongga nasuk
terdapat pada dinding silinder yang menbuka
dan nenutupnya ditentukan oleh badan piston.

5. Komponen sepeda uotor dua fangkah
Jika d.i.perhatikan tentang alat atau konpo-

nen notor dua tak dapat dibagi dalam dua bagian
yaitu :

oo Bagian atau komponen yang tid.ak bergerak.
b. Bagian atau komponen yang bergerak.

8. Bagj-an komponen yang tidak bergerak.
; sil_inder bead,/IGpala silid.er.
- [abung silinder
- Blok mesin/bak nesiu
- Carter/crank case

- Paking/perpak

b. tsagian Komponen yang bergerak
Pistonr/torak
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- Riag. piston,/ring torak
- Pin piston
- Batang torak
- Poros engkol

- Katup

- Magnit generator

Kalau diperhatikan dari fungsi konpo-

nen sepeda uotor dua tak dengan sepeda motor

empat' langkah tidak ada perbedaaunya, kecuali

pada karter dan katupnya saia, hal 1ni dise-
babkan terdapatnya perbedaan pada proses ker-
ja dari ked.ua jenis sepeda motor tersebut'

E. Susunan Silinder Sepeda l"lotor

Jikadiperhatikansusunansilinderdarisepeda
motor, akan dapat dilihat bahwa sepeda notor itu ter-
diri dari, bersilinder tunggal dan bersilinder lebih

dari satu. Gula roenudahksn pengertiani pada umumnya

sepeda mobor kebanyakan bersilinder satu atau tunggal

kecuali untuk sepeda nofor khusus'

T-.,ainlagihalnyarteatangletaksilindersepeda
notorr karena tabung silinder terletak dalan blokt

Ietaksilj-nd'erakandapatdi}ihatdariletakbloknya'
Secaraumumletaktabun[silinderituterdirii

1. Silinder berdiri (tegak)
Silinder berdirj' (tegak) yang biasa d'ipergu-

nakan oleh sepeda motorn Eonda CB 1OO' GL lOOt dan

Yamaha RXs'1OO

2. Silinder niring
' Silinder miring terlihat pada sepeda notor

dansekuterniselnyarVespa'lanbretta'Suzuk'iA-
lOOr dan Yanaha I,2s'

7. Silinder datar
Silinder datar, seperti Honda C ?O' dan 9Os'
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G. Penbilasan
Penbuang8n g8s-gas bekas dari silinder -setiap

kati sesudah pembakarsll r dan uengantikannya lagi d.e-

gan udara peubakaran baru adalah salah satu bagian

yang penting dari Proses dua tak'
Bagian yang penting ini disebut 'tPembilasan'si-

linder" d.an biasauya diselenggarakan selama 10 % ter-
diri dari langkeh usaha dan 10 % pertema dari langkah

konpressi'.
Waktuyangtersediauatukpembj.lasaninising-

kat sekali, hingga sukar nensusahakannya supaya bila-
san tersebut dapat dilakukan sebaik-bailarya.

sebagai contoh dari sebuah sepeda motor diketa-
hui n = 1OO put,/met - Pintu pembilasan terbuka dan ter
tutup, bila poros engkol terputar l1o sebelum dan se-

sudah TI{B. Da}am hal ini penbi}asan terjadi selana :

VQo + lOo = 111] = 3- putaran poros engkoll atau

7600 16eo 6 o(
60/100 x 6 = 1/1O d'et, dengen rumus t = 

- 

det

= sudut putaran.

Untuk mengeluarkan gas-gas bekas dari silider
dannoengisinyalagidengangas/udarabaruurula-nula
dipakailah klep-klep yang d'itempatkan pada kepala si-
Iinder.Tetapibi}amanaperputaranporosengkolnaik
makaternyatabahwaklep-kleptaditidakcukupnembe-
rikelaluasanba6i.gas-gasbekasuntukkeluardari
silinder nelaluinYa'

Kecepatan gas bekas meir$adi terlampau tilggit
bj-ngga mengakibatkan gesekan atau hanbatan besar yaaS

berartixerugiantenaganotor.I.,agipulaakibatdari
kecepatan yang besar dari' 8as,/udara baru yang nasuk

kesilinderrnakasebagiandaripadanyaakantercam-
pur dengan gas-gas bekas, hingga pengisian silinder
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tidak lagr dapat dikatakan bersih.
Pembuatan pintu-pintu pembilasan pada dindiug

silinder adalah suatu perbaikan, walaupun d.aIan hal
ini nasih ada cacad-cacadnya.

Padb notor-motor yang memakai pintu-Bintu bi-
Ias toraknya harus dibuat sedenikian panjangnya,
hingga pembukaan dan penutupan pintu-pintu tersebut
dapat diatur (gambar 27).

Tinggi piutu-pintu pengeluaran adalah kurang
lebih 20 %, sedangkan tinggi-tinggi pintu pembiJ-as
kurang l-ebih 10 % dari langkah torak. Berhubungan
dengan ini uaka kompressinya baru nulaj- sesudah 20 ?6

dari permulaau lsngkah, hingga pada akh:lr langkah
dalam silinder terdapat gas,/udara yang juga 20 % lru-
rangnya, jika dibandiagkan dengan motor empat lang-
kah dengan isi langkah yang sama: HaJ..ini d.isebabkan

karena pada notor 4 tak tersedia satu langkah penuh
untuk kompressi.

' Seperti telah diketahui banyaknya udara dalau
ruang bakar menentukan banyalnrya bahan bakar yang

dapat dibakar, sedangkan pembakaran ini akhirnya ne-
nentukan besar kecilnya tenaga notor yang dapat di
berikan uatuk tiap-tiap proses usaha.

Dengan demikian maka motor dua tak menberikaa
tenaga 1oo % - 20 % = Bo 96 atau or8'sebeEar tenaga
uotor empat tak yang ukuiaa-ukurannya Eallta. Ilef,api

karena perputaran poros engkol yang ssuls jumlah pro-
ses usaha notor 2 tak dua kali jumlah proses usaha

motor 4 tak, maka sesungguhnya motor yang tersebut
pertana memberikan teaaga 2:.x OrB = 116 sebesar te-
naga motor tersebut belakang.

Untuk pembilasan yang semprlrna dibutuhkan uda-
ra sebanyak 1rl kali lsi silinder. hal ini tak cukup

diperoleh deagan menggunakan torak d.an peti poros
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enBkol saja, karena ternyata bahr*a torak tidak dapat

nenghasilkan ud.ara lebih dari isi silind.er dikurangi
dengan isi ruang bakar.

DcBA

+?

\\/

\-

a
Gambar 27.

Pembukaan dan Penutupan Pembilasan
(lorizal Arief, 1989, haI.11)

Penbilasan deugan perantaraan peti poros eng-

kol didapa.t pada beberapa motor kecil saia. Bukanlah

karena taraf kebaikan pembilasannya, tetapi kareua

peubilasan senacap ini menyebabkan bentul" motor uen-

jadi sangat sederhana.
Sistem pembilasan tersebut adalah :

1. Pembilasan nelintang
2. Pembilasan membalik

1. Pembilasan memutar

4. Penbilasan menanjang

untuk lebih jelasnya sistem penbilasan terse-
but diatas dapat dilihat ganbar-gambar berikut z
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Gambar 28.
Penbilasan I{elintang

(t/iranto Arisnunandar, 197?, -haI .125)

Gambar 29.
Pembilasan membalik dan nemutar

(Wiranto Arismunandar, 1977, hal .125)



Gambar 10.
Pembilasan memanjang dengan klep masuk

(Darianto rlg1?, hal.4)

Gambar 11.
Pembilasan memanjang dengan klep buang

(Dariant o r19E7, h,al.4)

74
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SISTEI{ BAEAN BAKAR

Sistem bahan bakar nerupakan bagian penting seba-

gai kelengkapan dari suatu motor, dinana dari sisten ini
d.iharapkan tercapainya suatu proses peubakaran yang seln-

purna did.alau mesin. Untuk nencapai suatu proses peuba-

karan yang sempurna didalau xuang bakar mesin sud.ah ba-

rang tentu membutuhkan perlengkapan daa alat-alat pen-

bantu yang sesuai dengan tujuan tersebut.
Bila dibicarakan teatang suatu sistem bahan bakar

pada umumnya pendapat terfokus pada bahan bakar saja.
Akan tetapi bila diselid.iki lebih iauh suatu pxoses pen-

bakaran tidak dapat berlangsung tanpa ada udara, Jalius-
Jama (19??, hal.r1), sehingga dalam sistem bahan bakar

p.ada suatu motor tidak boleh terlepas dari suatu perLeng

kapan dan alat-aIat pembantu penyaluran udara aBar dapat

bercanpur terhadap bahan bakar untuk melangsungkan suatu
proses pembakaran yanS sempurna.

Kemudian dari suatu proses pembakaran yang sudah

berlangsung, bila diselidiki pada proses petrbakaran be-

rj-kutnya tidak dapat berlangsung tanPa Bas bekas lebih
dahulu terbuang bersi-h dari ruang bakar. Gas bekas ter-
sebut masih meslpunyai temperatur yang tinggi naka kaleu
keluar sembarangan atau terpencar disekeliling uesin a-
kan rnengalami gangguan panas yang dapat uembahayakan

dan perlu membutuhkan perlengkapan dan alat-alat peuban-

tu yang sesuai shi.ngga panas yang terkandung d'alam gas

bekas dapat disalurkan pada teupat yang aman. Disanping
akibat proses pembakaran keluarnya gas bekas meninbulkan
suara yang kuat yang dapat menggangu pendengaran sehing-
ga suara tersebut perlu diredam nelalui suatu perlengka-
pan motor untuk memelihara ke.tenangan lingkungau, penge-

mud.i dan penuuPang.

1'
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Dengan demikian yaDg diuaksud sistem bahan bakar

neliputi, tanki bahaa bakar, Iean bahan bakar, karbura-

tor, alat penyalur caupuran gas penbakar atau sisten pe-

masukan dan pembuanggpr B.Bisowarno (lglA, ha1 .1O).

A. [anki Bahan Bakar
[anki bahan baka:r adalah suatu alat untu.k IIIB-

nyinpan persedian bahan bakar Pada notor dan nobil.
Penenpatan tanki harus d.iatur sehingga anan tidak nu-

d.ah terkena benturan. Bagian luarnya d.i cat dengan

baj.k sebagai pencegab karat. Bagian dalannya harus

dipelihara dan diperiksa sehingga tidak terjadi enda-

pan air, kotoran ini dapat mengundang karat dan kebo-

coran, kemud.ian akan dapet mengang8u jalannya baban

bakar. Bila terdapat air dalam tankj- sebailarya di ku-

ras dan dibersihkan. Bila air bercatrpur dbngan bahan

bakar dgilan sisten kaiburasi yang dimasukan keruang

silind.er naka preses peBbakaran tidak dapat terjadi
dalan ruang pembakgxan. Bila terjadi endapan kotoran
jalannya bahan bakar dari tanki ke karburatotr tid'ak
Ianear seh:lngga campuran bahan bakar kurus at-au tidak
dapat dikarburasikan sehingga proses penbakaran tidak
berlangsurig.

Peneropatan tauki bahan bakar pada sepeda notor
terbagi d.ua :

B. Tanki bahan bakar dibawah tempat dud'uk'

b. Tanki bahan bakar pada bagian atas rangka aatala
tempat duduk dau lengan kenudi'

Konstruksi tanki bahan bakar dibuat sed.enikiart

rupa sehingga d.isanping sebsgai uenyimpan persedian

baban bakar iuga sebagai pengbias.
Tanki bahan bakar y8n8 tempatnya dibawah tenpat

d.uduk terdiri dari satu rou88a yan8 bentukrya Benge-

ci} kebawah. Pada bagian terendah dibuat lobang salu-

xan bahan bakar yans d'ihubungkan d'engan slang pipa

hingga ke karburator.
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fanki bahan bakar yaDg tenpatnya pada 'bagian

atas rangka antara tempat duduk dan lengan kenudi
nempunyai dua rongga ritama yaBg dibentuk sederhikian
rupa sehingga menjadi satu unit ysng dihubungkan
rongga penghubung. Fada beberapa tanki bila rongga
penghubung posisinya terlalu tinggi naka d.ibuet 1o-
bang saluran untuk menghubungkan kedua rongga utama.
Dimana diantara kedua rongga utama adalah ked.uduken

tankj- bahan bakar terhadap kerangka sepeda Eotor.

B. Kran Bahan Bakar
Gunanya kran bahan bakar adalab untuk nengatur

alirau bahan bakar dari tanki ke karburator. Sistem
krau bahen bakar terbagi dua yaitu :

'1. Slstem terhubung dan tertutup.
2. Eistem saluran utaua, serap dan tertutup.

Pada unit kran dilengkapi dengan saringan ba-
han bakar, pengend.ap air air atau kotoraa. [ujuannya
adalah untuk menja$a agar ruangan bahan bakar d.i kar
burator bebas dari air ataupun endapan kotoran.

Pada lran sisteh terhubung dan tertutup kons -
truksinya sederhana. Bila menghubung bahan bakar da-
ri tanki ke karburator hanya dengan nemutar posisi
lengan kran kebawah atau kearah atas sehingga lobang
kran berhubungan dengan tanki dan karborator. Kebu -
rukan sistem ini, bahwa bahan bakar yang kita pakai
sudah habis, sehingga bila terjadi kelalaian akan

dapat kehebisan bahan bakar pada suatu tempat yang
jguh dari penjual baban bakar.

Untuk menutup saluran bahan bakar dari tankl
di putar 9Oo sehingga lobang han menutup saluran da

ri tanki terhadap karburator.
Pada kran sisten saluran utama, serap dan ter-

tutup terhadap tiga posisi yaitu salurau utanar sB

luran serap dan penutuP saluran.
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Bila saluran induk dj-hubungkan pad.a posisi ON maka

bahan bakar dari tanki berhubungan ke karburator.
Posisi saluran utana didalam tanki d.ibuat lebih t5.ng
gi sehingga bila-bahan bakar habi-s sanpaj. batas sa-
luran utana adalah menjadi aba-aba yang menandakan

isi tanki tinggal serap. Kemudi-an posisi han dapat
dipindehkan pada posisi serap.

Dengan d,emikian telah dapat diperkirakan kapar
sitas serap seberapa iauh atau seberapa lana dapat
d.igunakan. pada umumnya kap-a5ttas isi serep adalah
satu liter. Dengan demikian dapat ,d.iatur atau atau
diterka teupat pen6;isian etau penanbahan isi bahan

bakar ke dalan tanki.
Untuk neBggunakan isi bahan bakar serap posisi

kran diputar ke res_erve sehingga bahan bakar dari
tanki terhubung kembali ke karburator, karena posisi
lobang safuran serap dalam tanki aCaleh lebih rendah
atau paling rendah sana dengan alas tanki. Bila ba-
han bakar telah diisi kenbali penuh kran dikenbali -
kan ke posisi ON, biLa tidak dikembalikan tidak men-

dapat aba-aba bahwa posisi bahan bakar telah berada
padg posisi sexap sehingga kemungkinan terjadi keha-
bisan bahan bakar pada tempat yang tidak diiaginkan.

Pada waktu sepeda motor diberhentikan yang

agak l-ama uisalaya satu iam sebailnrya:$osisi' kran di
1-1putar pada posisi stop untuk nencegah kebocoran ba-

han bakar. ilal ini terjadi bila katup pengapung su-
dah aus atau uendapat kotoran karena dalam taaki ti-
dak berfungsi. Kenudian iuga karena sambungan slang
Ionggar, baut penutup karburator J.onggarr posi-si pe-

nyetelaa pelampung karburator terlalu tinggi. Pada

posisi stop saluran serap dan saluran utana pada

i<ran tanki nenjedi tertutup kedua-duanya sehingga hu

bungan tanki dengan karburator terputus.

: {:i ::{ tJTT PERPUSTAKAAN
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C. S1ang Bahan nLkar
Slang bahan bakar terbuat dari karet atau plas-

tik yang tahan panas yang berfungsi untuk nenghubung-
kan tanki bahan bakar dengan karburator. srang bahan
bakar d.ipelihara agar tiaat terlalu peadek dan tidak
,longgar untuk menjaga tidak terjadi kebocoran atau
tidak nudah terlepas dari sambungan aki.bat peugaruh
getaran atau gelombang jalano

D. Karburator
Pada nobil dan sepeda rootor, Benggunakan bahan

bakar eair, bahan bakar d.icanpur d.engan ud-ara diluar
silind.er belum sempurna, masih berbentuk bintik-bin-
tik dalan keadaan tidqk teratur dan bercanpur d.engan
udara sampai proses kompressi.

Proses pembentukan canpuran bahan bakar yang mu

dah terbakar adalah dengan canpuran yang baik sdjum-
lah bahan bakar dengan udara sebeLum masuk ke ruangan
silinder disebut karburasi, hal ini terjadi dalam
karburator, B.Bisor+arno USZA, ha1 .5V).

Proses karburasi bergantung pada kecepatan ne-
sin, karakteristik penguapan behan bakar tenperatur
udara dan perencanaan karburatox. Waktu yang d.ibutuh-
kan untuk penbentulran canpuran sangat singkat pada
nobil modern. OIeh karena itu kualitas karburasi yang

tiaggi, kecepataa aliran udara pada trotel sehj-ngga
pancaran jet bertambah besar ha1 ini dapat dicapai de

ngan hantaran vdnturi, sehingga udara bertambah dan

bahbn bakar berkurang dari jet karburator pada penge-
cj-}an minimum venturi. Penanbahan kecepatan udara pa-
da leher venturi (pengeeilan minimum) uenbantu peacan
puran yang lebih baik antara baban bakar d.engan udar8.
Atomisasi bahan bakar terjadi karena pertambahan kece
patan relatif d.iantara udara dengan bahan bakar dau

penguapan bahan bakar.
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Suatu kesulitan mencapai perbandingan campuran pe-
nBuapan yang cukup tinggi antara bahan bakar deagan
udara untuk memud.ahkan bahan bakar startrkeseraganan

,perbandingan bahan bakar dengan ud.ara untuk mesin
yang bersilinder najemuk tidak secara penuh '' dapat
teratasj- dengan pertanbahan kecepatan udara pada to-
roteI, Faktor yang lain untuk menjamin kualitas kar-
burasi adalah dengan porsentase penguapan hidrocar -
bon bahan bakar yang besar. Oleh karena itu karakte-
ristik penguapaa bahau bakar yallg sesuai .dengan yang
ditentukan kurva destilasi adala-b menentukan efisien
si karburasi pada kecepetan tinggi.

Temperatur dan tekauan di sekeLiling udara
mempunyai pengaruh besar untuk efisiensi karburasi.
Pada temperatur udara yang tinggi penguapan bahan

bakar bertanbah untuk nenambah bahan canpuran dan

menimbulkan kualitas eampuran yang lebih baj-k.
Dengan temperatur yeng lebih tinggi catrpuran untuk
yang bersilinder nnajenuk menjadJ- seragatn. Suatu per-
tambahan temperatur atmosfir akan mengakibatkan pe-
nurunan tenaga mesin karena aliran masa Eenurun.

Pad.a perencanaan karburator, sistem pemasukan

dan ruang penbakaran mempunyai pengaruh kesera$aoan
cempuran yang sesuai untuk mesin yang bersilinder
majenuk. Perencsnaan yang baik dari karburator menja

min konsumsi pelayanan canpuran yang diinginkan pada

kondisi mesin yans berbeda.

1. Campuran yang dikehendaki pada beban dan kecepa-
tan yang berbeda.

Pembakaran eampuran bahan bakar d.engan ud.a-

ra yang sempurna uenimbulkan panas maksiuum d.an

bila campuran agak kaya tenaga maksimum di.bangklt
kan nesin dimana koefisien udara antara 0r85-Or90
perbandingan ud.ara d.engan gasoline, Or?9-Or84.
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Pada proses pembakran yang kurang sempurna peng-
hematan bahan bakar kurang baik. Penghematan ba-
harr bakar yang tinggi diperoleh campuran udara
yang banyak dimana koefisien udara antara 1r11-
1 r15. Pada kondisi putaran normal tingkatan te-
naga mesin umumnya bervariasi antara 2) -BO %

dalau hal ini pemberian bahan bakar adalah hemat.
Pada suatu mesin komposisi campuran bahau

bakar tidak pernah seragaur, suatu perbandingan
caopuran udara yang lebih banyak derj- pada bahan
bakar dalam praktek penggunaannya adalah heuat.
Bi-Ia start permulaan pada mesin caulpuran bahan
bakar tidak dapat trenguap sebeluu pengapian ber-
langsung, jika bahan bakar Eenguap dari perban-
dingan udara tidak dapat segera padg batas pe-
ngapian sehingga mesin ticiak dapat hiriup. Seban-
d.ing atau tidaknya penguapan campuran bahan ba-
bakar ditentukan karakteristj-knya start mesin.
Cleh karena itu untuk menudahkan start, karbura-
tor melayani campuran memperkaya untuk menpero
leh campuran yang mudah menyala pal ini bergan-
tung pada kouposisi bahan bakar dan tenperatur
ud.ara Basuk. Pada kecepatan Larubat atau beban
ringan, panas dan penguapan tidak cukup untuk
saat pengapian, jika menhemat bahan bakar yang
baik catrpuran udara dilayani pengaturan trottle
memberi tenaga yang cukup untuk uenjaga perputa-
ran nesin, sedikit perobahan perbandingan udara
akan mengurangi tenaga, beban dan gesekan tidak
sesuai dan mesin akan berhenti. OLeh karena itu
campuran' kaya perlu digunakan sehingga penguapan
perbandingan udara dengan bahan bakar bertanbab.
Perbandingan udara yang digunakan bergantung pa-
da temperatur udara dan temperatur mesin. Dengan
menambah tenaga mesin temperatur bertambah' dan
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Perband,ingan udara harus d:iturunkan diuana koe -
fi.sien udara bertambah untuk nenjaga perbandi-
ngan penguapan bahan bakar deagan udara nendeka-
ti harga yatrB baik.

Bila kondisi putaran nornal perbandingan
udara dengan bahan bakar diatur pada harg;a penB-
gunaan kondisi putaran yang baik kemudian kosum-
si. bahan bakar diafur pada batas minimun. Saat
nendekati beban penuh d.iatas 8, /, pembukaan tro-
te1 tenaga mesin maksimum dimana penghemat cam-
puran bekerja tenaga dapat saja bertambah d.engan
pertambahan perbandingan bahan bakar d.engan uda-
ra delau hal ini pengurangan koefisien udara.
oleh karena itu perband.ingan udara d.engan bahan
bakar bertambah perlahan-Iahan d.ari harga yang
hemat dan akhirnya sampai harga penuh pada posisi
pembukaan trotel penuh. llergantung pada tingkatan
kecepatan dan tenaga yang timbul, koefisien cam-
puran motor bensin harus diatur pad.a tingkat
perbaudingan ud.ara dengan bahan bakar 0106-011O+,
koefj-sien udara 0165 - 1r1O.

2. Type Karburator
[ype karburator yang digunakan pada notor

bensin unumnya terdiri tiga tme yaitu .

- Karburator arus datar
- Karburator arus uaik
- Karburator arus turun, kebanyakan pada masa se-
karang yang d.igunakan adalah arus datar, dan kar-
burator arus turun, Jobn Deere (1977, hal.l-1D^.:_

B. Karburator arus turun
Yang dimaksud. deagan karburator arus d.a

tar adalah campuran bahan bakar d.engan ud'ara

dibentuk d.idalam karburatorr. arah catrpuran ba-
han bakar dan ud.ara mendatar menuju silind.er.
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Ganbar ]1.
Karburator arus datar

(,lonn Deere , 19?7, ha1 .V-11)

1) . Alj.ran Udara Pada Karburator
[imbulnya aliran udara didalam karbura-

tor pada saat berlangsuntnya lang;kah penasu-

kan bahan bakar ked.alam ruan6 silinder (bila-
motor enpat tak) r pada saat laagkah peulasukan

piston bergerak dari TMA ke TIriB, katqP masuk

terbuka, katup buang tertutup, gerakan piston
dari TM^A. ke TIyIB meniubulkan volune xuaagan

silinder bertanbah besar sehi-ngga tekanan ke-
rendahan timbul d,idalam ruangen silinder naka

udara terhisap nelalui karburator dan meBgisi.

silider.
Pada notor dua tak tinbul aliran udara

pada saat berlangsungnya langkah penbuangan

dimana pi-ston bergerak dari THIB ke TMA pada

gerakan iai ruangan karter volunenya bertam-
bah besar dan tekanan kerendahan timbul, bila
piston membuka pintu pemasukan roaka udara me-

ngarir dari karburator keruangan karter'
Jum1ah dap kecepatan ud'ara mengalir tne-
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ngalir melalui karburator bergantung pada be-
sarnya .voluue ruaug silinder dan kecepatan
pistou bergerak.

2), Prinsip kerja karburator arus datar.
Pada waktu notor dihid.upkan piston di-

dalan silinder nelakukan gerak hisapl gerakan
tersebut uenari udara luar masuk ke ruangan
silinder nelalui karburator. Pengaruh kecepa-
tan udara yang mengalir didalan karbur'a=tor
meniubulkan tekanan kereudehan pada penancar
utana. Kerendahan tekanan tersebut menarik ba

han bakar (benein) dari ruang pengapung mela-
Iui saluraa peuancar utaua atau salurau peman

car lanbat dan akhirnya kel-uar dari penancar
utana atau pemancar lambat nerupakan bj-ntik-
bintik halus dan bercampur dengan ud.ara dan

seterusnya thasuk keruangan sllinder.
Percampuran tersebut dilakukan pada venturi
pada uootor venturi berbentuk katup trottel
atau berbentuk piston, bila motor dalan kece'-
patan lambat posisi venturi menbentuk saluran
yang kecil maka d.iantara trotel dengan ruang
silind.er terjadi vakum yang besar sehingga
uenungkinkan untuk urenarik bahan bakar dari
sahllan pemancar lambat dan bil-a keeepatan
tinggi posisi venturi membentuk saluran udara

' yang besar sehingga Bemungkinkan pemasukan

udara yang lebih banyak dan menarik bahan ba-
kar dari saluran penancar utama- Karena seti-
ap perobahan posisi trotel neupengaruhi posi-
si besar kec5.1nya venturi, maka centuri ini
disebut variabel venturi. Pad-a bagian berii
kut ini akan kita bicarakan puIa, sistem ker-
ia karburator sebagai berikut z
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a). Sisten stasioner
Putaran stasioner pada suatu mesin

adalah mesin berputar lanbat dan stabil
d.engan tidak berbeban <iaa bila diberi be-

ban mesi-n akan mati. Pada posisi stasio-
ner posisi trottel adalah ninimal sehing-
ga vacun d.iantara trotel d'engan ruangan

silinder besar, Vacum nenarik bahan bakar
nelal.ui salurau pemancar lambat dan ke

luar bercampur dengan udara nenjadi ges

masuk ke ruang silinder. BiIa terjadi pu-

taran yang tidak nornal pada sisten sta'i:

sioner dapat distel atau d.iatur pada po-

sisi trotel mininal d'an' baut pengatur
udara sehingga singkron.

b). Sistem Putaran rendah
Putaran rendah adalah putaran sedi-.

kit d.iatas putaran stasioner. Fada puta-
ran ini telah dapat bekeria den$-an beban

ringan dan kecil. Pada sisten putaran

rend.ah posisi trotel dari 1/B - 1/4 se-
hingga sebagian vakun nasuk dari saluran
lambat. Sewaktu udara melevrati pemancar

induk terjadi vacum pada saluren pemancar

utama sehj-ngga energi sejumlah bahan ba'.

kar dari ruang p.engapung dan keluar dari
pelnancar utama bercampur dengan udarat

sejalan d'engan j-tu karena posisi trotel
]ebih besar yang tertutup maka vakum anta

ra trotel dan bercampur dengan udara ma-

suk ke ruangan silinder'

V. Sistem Putaran menengah

Sisten putaran menengah dapat bekerja
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dengan beban berat, posisi trotel '1/+ - 1/4 '
Vakum yang mamPu nenarik sejunlah bahan bakar

dari ruaug pengapung hanya dari saluran petran

car utama kemudian bahan bakar tersebut ke-
luar dan bercanpur dengan udara masuk ke ru-
sngan silinder.

4. Sistem putaran tinggi
Pada putaran tinggi ini dapat bekerja

dengan beban yang lebih besar. Posisi trottel
dari 7/4 sampai penbukaan naksiuluulr udaxa

yang masuk dari saluren induk udara hanya da-
pat nenbeatuk vakum yang tratrpu menarik seium-

Lah bahan bakar dari ruang pengapung hanya

dari saluian pemaucer utama. Bahan bakar yang

tertarik oleh vakum bercampur dengan udara

pada venturi nenjadi suatu kabutan gas kemu-

oi-an masuk ke ruangan silinder.
Perpindahen posisi trotel dari minimum

hingga maksimum akan mengobah posisi' iarum
pemancar utama dari posisi nininum ke posisi
maksinun dan sekali gus mengobah posisi pen-

bukaen saluran peslancar utama dari posisi mi-
nimum ke posisi maksimun sehingga dapat nela-
yani variasi perobahan putaran dan tenaga

mesin. '

,. Pri-nsip kerja Karburator Arus [urun
Pada motor dihidupkan piston melakukan

gerakh:isapsehinggaBenarikudaraluarked'a-
Ian silinder melalui karburator. Kecepatan

udara dalam karburator menimbulkan vakum dan

nenarik bahan bakar dari ruang pengapung me-

lalui saluran pemancar utama atau saluran pe-

lnancat lambat dan keluar beroampur dengau uda

ra siasuk keruang silinder untuk diubah menjadi

MILi:i UPT PERPUSTATAAN
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teuaga panas melalui proses pembakaran dida-
1am ruaag silinder.

Yang diuaksud dengan karburator arus
turun adalah bila calnpuran bahan bakar deagan

uclara yaug dibentuk dalam karburator arah a-

rusnya turun menuju ruan6 silinder' Karbura-

tor arus turun ini paJ-ing banyak digunskan

pada mobil, dapat dilihat pada galnbar 12'

AIR

Hiqh Velocity
Higher Vacuunr

Low Volocity
Lower Vacurrm

lr0zzLE

FI.IEL
BOWL

Gambar 12.
Karburator Arus Turun

(;onn Deere, 19??, hal.V-11)

6. Priasip kerja Karburator Arur Naj'k
' Karburator ini biasanya hanya diguaa:-

kan pada mesa lanpau, efesiensi pemasukannya

tidak baik karena terjadi kerugian grafitasi
pada saat bensin atau bahan bakar dihisap
ked.alam ruangan silind'er oleh piston' Sehing

ga catrpuran udara dan bahan bakar yang masuk

kedalam ke ruang silinder tidak setrpuxna'

Akibat caupuran udara dan bahan bakar

tidak seupurna, d.engsn send:lrinya tenaga

yang d.ihasilkan iuga tid'ak naksimal '

I ll
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Gambat Ji '
Karburator Arus-Naik

(Jonn Deere, 19??, haI.1'11)

E. Bahan Bakar
Tenaga panas yang dibutuhkan pada motor - umunnya

ditimbulkan reaksi kinia bahan bakar dan oksigen d'ida-

Ian ruangan silinder. Berlangsungnya reaksi kimia ter-
sebut adalah sangat singkat'

Bahanbakartersebutdicaupirdiluardengan
menggunakan karburator kemudian dimasukan kedalalll ru-
angan silinderr canpuran bahan bakar tersebut harus

mudah menguap terhadap temperatur atmosfir dan harus

mudah terbakaro
Reaksi dan karakteristik bahan bakar harus pada

tingkbt tekanan dan panas yang ditentukan d1dalam ru-

angan siliuder tidak terlalu tinggi untuk roengurgngi

besarnya Bengaruh mekanik-nekaDik d.enikian iuga teka-

nan paaas terhadap konponen mesin'

Bahan bakar yang senpurna terbakar tidak neniug

galkan carbon, kerak, belerang, busi yang akan dapat

mengakibatkap kerusakan, keausan r korosi pada dind'ing

silj.nder dan ri-ng piston. Konposisi baban bakar iuga

harus tidak memberi bangkitnya perubahan panas berle-

bihan.

r-i:;iI( UPT PERPUSTAKAAN
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Jika temperatur atmosfir lebih tiuggi dari yang di-
butuhkan pada efisiensi penguapan dan pendistrj-busi-

an behan bakar temperatur pemasukan campuran bahan

bakar pada karburator akaa berkurang demiklan iuSa
penguapan bahan bakar itu sendiri.

Bahan bakar yan8 lebih tinggi panas penguapan-

nya akan Eengurangi temperatur pemasukan pada suatu
jumlah yang besar- Menggunakan bahan bakar d'engan

menambah berat jenisnya tenaga mesin akan bertambah'

1. Spesipikasi Konsumsi Bahan Bakar

Spesifikasikonsumsibahanbakarpadasuatu
mesin adalah berbanding terbalik dari efisiensi
panas yang ti.mbul terhadap panas pembakaran dari
bahan bakar per Kg. Pada bahan bakar petroliun
konsumsi bahan bakar trutama bergantung pada efi-
siensi panas.

2. Sifat-sifat bahan bakar
Karakteristik bahan bakar dibutuhkan dafam

menentukan kesesuaian penakaian bahan bakar pad.a

sebuah mesin. Pada motor yang menggunakan karbura

tor cairan bahan bakar harus cukup penguapan uu-

tuk bercampur dengan udara pada temperatur yang

diinginkan didalan saluran pemasukan gas atau uap

yang sernpurna bereampur d.engan udara d'id'alaEl rua'-

ngan silinder sebelum pembakaran' Spesipikasi un-

tuk se*ua gu"oii., bahwa temperatur penguapan 10 %

adalah sangat penting. Dibawah 10 porsen tempera-

tur penBuapan didinginkan untuk memudahkan startt
tetapi barga ini terlaLu rendab sehing8a mudah

terjadi vapor Iock. [imbulnya sejumlah fraksi uap

bahan bakar yang tinggi mungkin dari tanki atau

pipa salurari - Kenyataan penguapan fraksi bahan

bakar ringan adalah tinggi yanSnembuat campuran

bahan bakar kurus pada karburator atau men;rumbat,
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pipa saluran dengan gelembung uap. Kondisi sedeni

kian ini dikenal d.engan vapour lock (hagbatan

ganguan uap) darj- sistem bahan bakar. Tekanan uap

bahan bakar pada temperatur pemasukan membentuk

geloubang uap kemudian menyumbat saluran bahan

bakar. Gaso.lin (r:t::tl mempunvai tekanan pengua-

pan or7 kg,/cw- - 0'85 kg/cn-.

1. Harga anti knok d-an kematrpuaa membakar

Fada motor bensin canpuran bahan bakar de-
ngari ud.ara dimasukan kedalam ruangan bakar silin=
der dilanBsungkan terhadap canpuran bahan bakar. "

Ketahanan bahan bakar terhadap detonasi sangat

penting artinya pada mesin. Detonasi nengakibat-
kan terlalu cepat timbulnya energi, kelebihan pa-

nas tekanan di<iaIam ruangan silinder kurang baik

akibatnya efisiensi energi panas terhadap tenaga

yang berguna berubah.
Pengaruh penguapan terhadap efisiensi tidak

ada demikian iuga terhadap kehalusan mesin hidup.

Oleh karena itu karakteristik bahan bakar yang di-
gunakan harus menahan akibat timbulnya detonasi.

Bahan tambahan untuk menahan d.etonasi d.an'knoking

dibawah kondisi putaran noroal mesin disebut alat
anti lalok. Bahan Faubaban anti knok tergantung

pada karakteristik pembakaran, komposisi kimia dan

struktur nolekul bahan bakai. Bahan bakar yang di
gunakan pada motor bensin harus sesuai untuk Elena-

han detonasi, barus. menBunyai kesesuaian bahan an-

ti knok. Bahan tanbahan aoti knok dinyatakan -

dengan tingkat oktan '
4. Tingkat anti knok bahan bakar

Kekuatan' nenahan cletonasi dan karateristik
bahan bakar ad,alah saugat penting Bada rnotor ben:-

sin. suatu car;a uutuk menahan detonasi telah lana
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d.iusahakan dari berbagai bahan bakar' Dengan ne-

6sn6mb8h karateristik kinia dari hidrokarbonrfak-
tor perbandingan udara dengan bahan bakar, saat

pengapianrdiilusirpenBaruhuantelsilinderrkh-
disi atmosfir, perbandingan konpressi dan sebagai

nya cendruag , cengdrung bahan bakar nenimbulkan

d.etonasi didalan ruangan silinder" oleh karena

itu karateristi-k ketahanan" anti knok bah6n bakar

suatu nesin d.an variasi kerjanya harus d.itetapkan

harga standarnYa.
rntensitet variasi knok bahan bakarr tergan-

tunS pada kecil besarnya bagian muatan detonasi.

oleh karena itu d.ibutuhkan suatu skala intensiti
detonasi terutana penunjukan intensiti skala deto-

nasi untuk perbandingan tingkat bahan bakar. sesu-

ai dengan standart praktis harSa anti .knok suatu

bahan bakar ditentukan dari perbandingan dua bahan

yang berbeda. Iso Parafin, Trimethyl pentene ada-

lah ISo oKIAli (CBH1B) yang sangat tinggi tahannya

terhadap detonasi dan mempunyai karateristik yanB

sesuai. I{ormal Eeptan( C7Hrc) sangat rendah tabanan

terhadeP detonasi'
Perimbanijancampurandarikedua}ridrokarbon

yanB berbeda ini nemberikan karateristik d.iantara-

oysr oleh karena itu hidrokarbon ditentukan seba-

gaipetunjukutaoabahanbakar.Sesuaidenganting
kat oktan disebut kekuatan utama bahan bakar IIleBa-

han knol<. Sesuai dengau skala tingkat oktan' iso

oktan diberi ukuran 10o dan nomal heptan diberi
ukuranOpadatingkatoktanrHirantoArismunandart
(19?7, hal.1oo).

[ingkat oktan suatu bahan bakar menunjukan

posentase volne Iso Oktanl dalam suatu canpu:ran

,"oOktandanNormalHeptanyangakanmenahaniri-
tensiti detonasi, suatu standart pengujian khusus
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telah dibuat dibawah persetujuan kondisi kerja'

Pengujian bahau bakar' dan catrpuran udara diatur

padaintensj.timaksimwo.Ukuranperbandingankon-
r r^-^r Ai -#rrm Standaft lrnOk'

Pressa daPat diatur sanPai Pada

F. Sisten Pemasukan dan Pembuangan Udara

Tjuan sistem penasukan udara adalah untuk mem-

beri udara bersih yang dibutuhkan bercaupur dengan

bahan bakar dalam suatu perbandingan yang tertentu

untukme}akuEaBprosespenbakaranyanssempurnad.i.?
da}anruangbakar.Udarayan8dibutuhkanterhadapSe-
jumlah bahan bakar pada proses peubakaran setrpuxna

adalab 1, i 1 t artinya 1' gran udara bercanpur

lSralnbahanbakarataul5:rteudaraterhadaplkg.ba-
ban bakar

$eiumtah udara yang dibutuhkan masuk melalui

saringanudaraked.alankarburator.Didalankarburator
udara j-ni bercaupur dengan bahan bakar dan uelalui

pipa saluran masuk (intake manifota) masuk keruang

silinder pada saat langkah pemasukan, canpuran ud'ara

danbabanbakardikonpressikandanselanjutnyaber-
Iangsung proses pembakarant Bas-Eas bekas pembakaran

disalurkannelaluipipabuang/muf]erkeudarabebas.
1. Saringan udara d'an jenisnYa

Saringan ud.ara adalah untuk nenyaring koto-

ran'abuataupartikellainnyayaDEtergabungatau
terbawa oleh udara, sebingga uclara tersebut dalan

keadaau bersib masuk ke ruangan sirinder. Bila ko-

toran, atau abu dan partiker rainnya yanB tercan-

purdalanudaramasukkeruangsiliderakandapat
merusakbagiannesinterutanadindingsilinder'
Piston dan ring Piston ' '

Didaerab ind.ustri, kota besar' gurun pasir

ialan yang tidak beraspal' kadar abu lainnya
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Ean8atpentin8untuktrenbstssinesulcroYaabukeru-
angan si.linder.

Jenfs saringan yang di'pergunakan pada keada-

raa'n dapat kita bagi Jchn Deere (19?? ' ha1 '6-V)'
yeitu :

- $eri-ngan udara jenis keriug

- Saringan Udara jenis basah

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gaubar berikut'
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Gambar 14.
Saringan Udara Jenis Kering
(,loun Deere , 19??, hal .6-1)
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Gambar 15.
Saringan Uoara Jenis Basah

(,lonn Deere ,19??, haI.6-4)

2- saluraa $iasuk (rntake i{anifold) '
Untuk trenperoleh tenaga yang besar dan efi-

siensi penbakaran bahan bakar pada suatu Besin

membutuhkan pemasukan baban bakar yang banyak'Ka-

rena itu saluran 8as Basuk lebih menguntunBkan

sependek mungkin, lurus' Saluran penasukan yang

paniang d.an bengkok akan mengurangi tekanan ali-
rall udara.

Saluran 8as Inasuk adalah bagian yanB llleng-

hubungkankarburatorden8anmesindanseka}igus
menjad.i saluran gas dari karburator ke mesitt'

Pada trobil saluran masuk Bas d'ibuat panjang agar

gasyan8trasukkedalansilinderselopurna'danne-
ngj:I}gatbanyalcnyajumlahsi}inderyangberjejer.

MILiK UPT PERPUSIA'GAN

IKIP PA DANO
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Untuk motor dua langkah seluaran nasuk gas dibuat

pendek, karena ges tid'ak langsung disalurkan ke-

"r"rrg 
silinder dalan bal ini nasi'h nembutuhkan

peroisab uap pelumas didalan karter sebelun gas di

masukan kedalam ruangan sili-nder'

V. Saluran Gas tsekas (tDrhaust l{anifold)'
Saluran gas bekas adalah tenpat keluarnya

sisa-sisapembakaralldaridalansi}ind.er.Setiap
saluran gas bekas selalu disambuug dengan nuffler
(kanalpot), gunanya muffler adalah untuk mengura-

BBi tekanan d'an neredam suara peageluaran gas be-

kasa6artidakter}aluberisik.Sa}uranSaSbekas
ini dapat pu3.a digolongkan atas tiga bagian :

- Exhaust manifold

- PiPa saluran gas bekas

- Peredam letusan (iviuffler)

a' ' Exhaust naniford' 
L -L----- m^nrrlm',rrrken-

Exhaust manrfold bertugas lllengulBpulkan

dan menyalurkan gas bekas hasil penbakaran da-

ri silinder-silind'er untuk d'ibuang keluar'

[lanifold ini barus dapat menyalurkan gas bekas

secara }ancar, sehingga tidak terjadi pusaran

pusaran gas panast ltulab sebabnya belokan-be-

Iokan manifold itu dibuat setunpul-tumpulnya

dan diusabakan agar tidak terdapat sudut belo-

kan yang tajam'
Perapatan d'isini sangat pentiug' karena

apabila ada kebocorant suara }etrilsan motor

akan terdengar keluar dengan keras' Suhu pada

exbaust manifold ini kadang-kad'ang dapat lllen-

""r"t 1.4oooF atau Taooc'
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b. Pipa saluran gas bekas

Gas panas dari exhaust Banifold d'isqlur-

kan keluar oleb pipa pembuangan gas bekas'

Arah pembuangan gas bekas itu biasanya kebela-

kang nobil, tetapi ada iuga yang dj'arahkan ke-

samPing kiri atau kanan'

Agar pipa penbuang ini tidak mudah patah

karena Soncangan motor, maka pipa i'ni d'iberi

gantungan lentur dekat ujungnYa'

Untuk menghilangkan bunyi }etusan yang

sangat keras i'tu pipa penabuang dipotong menja-

di dua bagian yang terpisah, dan pada bagian

yang ked'ua ini dipasanglab sebuah pipa peredan

Ietusan atau nuffler'

cr Peredam letusan (mufffer)
Perdam letusan atau lebih sering dikenal

dengan nama knalpot, bertugas meredam atau me-

nyerap suara letusan motor yang keras itut se-

hingga tidak kedengaran keluar' Peredan suara

letusan itu dijalankan dengan cara meaaksa gas

bekas pembuangan melewati ialan yang berbelok-

belok.
Karenaharusberbelok-be}ok,makadida-

Ian pj-pa pered'am letusan akan terjadi senaca[t

bantalan Bas yang trenyerap suara letusanr so-

bagai akibat keluarnya gas penbuangan secara

cepat' 
- -+--"'l--* naFor ' ni sangatKoastruksi Peredam letusan ri

nyak lllacamnya r d'apat kita lih.at pada ganbar

berikut iui :
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Gambar 16'
KnalPot Saringan flurus

(Jonn Deere, 1g??, bal '6-11)

5I RAIGIII-TIIROUGI,I MUT'FLER

riEvERSE -F1..0Y, ilut:t'

Gambar 17 '
KnaIPot Daringan SPiraI

(.lonn Deere , 1g??, ha1 '6-11)
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